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Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) Panampuang Saiyo merupakan 
lembaga usaha nagari yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah nagari dalam 
upaya meningkatkan perekonomian nagari berdasarkan kebutuhan dan potensi 
nagari. Di Nagari Panampuang terdapat BUMNag Panampuang Saiyo yang 
memiliki program di bidang menjahit sulaman untuk kaum perempuan. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui Peran Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) 
Panampuang Saiyo Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Nagari Panampuang 
Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
Zaman modernisasi sekarang ini perempuan bukanlah sesuatu yang 
asing didengar di dalam kehidupan, karena perempuan adalah salah satu 
makhluk Tuhan yang memang keberadaannya sangat diutamakan, karena 
kehadiran perempuan sangat diperlukan. Perempuan kini tengah menjadi 
sorotan di era emansipasi ini, masyarakat dan pemerintah mulai mengakui 
keberadaan perempuan yang makin maju dan mulai menunjukkan diri 
mereka. Keadaannya tentu sangat berbeda ketika masyarakat dan pemerintah 
belum mengenal emansipasi. Perempuan tidak bisa bebas untuk berekspresi 
dan bersosialisasi. 
Perempuan masa kini adalah perempuan yang sudah berani 
mengekspresikan diri dan mandiri tanpa terkekang oleh mitos yang ada dalam 
masyarakat. Mereka mulai meretas karir untuk meningkatkan kualitas dan 
kemampuan diri di berbagai bidang yang mereka bisa demi masa depan. 
Tingkat pendidikan yang cukup tinggi menunjukkan bahwa perempuan ingin 
keluar dari keterpurukannya selama ini. Perempuan yang dianggap lemah dan 
hanya sebagai pelengkap dalam kehidupan sosial mulai bergeser ke arah yang 
lebih positif. 
Selama ini pemikiran yang sempit tentang peran perempuan adalah 
adanya pemahaman yang sempit tentang kesetaraan gender, umumnya dari 
kaum laki-laki, bahwa upaya itu semata-mata untuk perempuan. Maka 
daripada itu seharusnya ada upaya intensif meluruskan anggapan tersebut 
mengajukan argument, bahwa tujuan akhir kesetaraan gender justru untuk 
kepentingan bersama, baik perempuan maupun laki-laki.
1
 Dengan begitu 
melakukan pemberdayaan terhadap perempuan merupakan salah satu cara 
untuk meningkatkan potensi perempuan dan meningkatkan peran perempuan 
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baik di domain publik maupun domestik. Pemberdayaan perempuan 
dilakukan untuk menunjang dan mempercepat tercapainya kualitas hidup dan 
mitra kesejajaran antara laki-laki dan perempuan yang bergerak dalam 
seluruh bidang atau sektor. Memberikan berbagai macam keterampilan 
sehingga kaum perempuan dapat produktif dan tidak menggantungkan 
nasibnya terhadap kaum laki-laki. BUMNag Panampuang Saiyo mulai 
memberikan pengertian dan perhatiannya kepada kaum perempuan dimana 
mereka membuat program yang didalamnya bertujuan untuk memberdayakan 
perempuan. Pemberdayaan yang dilaksanakan oleh BUMNag dikembangkan 
dalam bentuk program pemberdayaan perempuan di bidang menjahit dengan 
membuat sulaman terawang, suji, bordir, kapalo samek, sulam timbul dan 
penyewaan kursi dan tenda. BUMNag melaksanakan pelatihan keterampilan 
dan membuka usaha agar masyarakat mampu memiliki peningkatan 
perekonomian nya. 
BUMNag Panampuang Saiyo terdapat di Nagari Panampuang 
Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat yang 
berdiri pada tanggal 02 Mei  tahun 2017, pendiriannya diikuti dengan 
keputusan Wali Nagari Panampuang untuk pengangkatan Badan Operasional 
BUMNag. Kemudian dibentuk AD/ART BUMNag Panampuang Saiyo 
sebagai dasar pelaksanaan BUMNag itu sendiri.  Terbentuknya Lembaga 
ekonomi desa ini berdasarkan dorongan masyarakat yang berkeinginan untuk 
adanya wadah yang mampu menampung keterampilan masyarakat. Pada saat 
terbentuk diketuai oleh Alwasman Musnir. BUMNag Panampuang Saiyo juga 
membeli bahan dan peralatan produksi sulaman, dan untuk saat ini telah 
menyiapkan galeri sebagai pemasaran produk sulaman secara manual ataupun 
online. Lembaga ekonomi desa ini mendapatkan bantuan berupa program 
pilot inkubasi inovasi desa pengembangan ekonomi lokal (PIID-PEL) sebagai 
wujud komitmen pemerintah untuk mendorong pembangunan di daerah 
pedesaan melalui pengembangan ekonomi lokal atau produk unggulan desa.
2
 
                                                             
2




Dengan adanya pemberdayaan perempuan melalui keterampilan ini 
ibu-ibu rumah tangga yang awalnya hanya mengurus rumah tangga, 
menghabiskan waktu untuk menonton televisi dirumah, dan berbincang-
bincang sesuatu yang tidak bermanfaat, sekarang mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, lebih 




Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka penulis tertarik 
untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul: “Peran Badan Usaha 
Milik Nagari (BUMNag) Panampuang Saiyo Dalam Pemberdayaan 
Perempuan Di Nagari Panampuang Kecamatan IV Angkek Kabupaten 
Agam.” 
1.2    Penegasan Istilah 
Untuk memahami penelitian ini dan supaya tidak terjadi kesalahan 
didalam penulisan penelitian, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 
istilah-istilah yang ada pada judul penelitian ini, dengan menguraikan setiap 
istilah kata-kata yang ada dalam judul penelitian ini. 
Adapun istilah-istilah tersebut ialah sebagai berikut : 
1.2.1 Peran  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran diartikan sebagai 
tingkah laku yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan di 
masyarakat. Peran atau peranan sesuatu yang menjadi bagian yang 




Peran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tingkah 
laku atau seperangkat perilaku yang diterapkan oleh pihak Badan 
                                                             
3 Observasi, 13 April 2020, Sumatera Barat  
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Usaha Milik Nagari dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan 
bagi dari segi pengurus hingga kepada anggota yang terkait 
didalamnya. Sehingga BUMNag mempunyai daya untuk berkembang 
dan nantinya dapat merubah perekonomian masyarakat agar menjadi 
lebih baik. 
1.2.2  Pemberdayaan Perempuan  
Pemberdayaan perempuan mempunyai makna harfiah membuat 
seseorang dan kelompok berdaya, istilah lain untuk memberdayakan 
adalah penguatan. Pemberdayaan perempuan pada intinya adalah 
pemanusiaan dalam arti mendorong orang untuk menampilkan dan 
merasakan hak-hak asasinya, didalam pemberdayaan terkandung unsur 
pengakuan dan penguatan posisi seseorang melalui penegasan hak dan 
kewajiban yang dimiliki dalam seluruh tatanan kehidupan.
5
 
Berdasarkan penjelasan diatas maka pemberdayaan perempuan 
adalah suatu proses dan tujuan untuk memperkuat keberdayaan 
masyarakat terutama perempuan-perempuan yang ada di Nagari 
Panampuang sehingga mereka bisa mempunyai pengetahuan dan 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan baik.  
1.2.3  Perempuan  
Perempuan mempunyai sikap pembawaan yang kalem, 
perasaan perempuan  lebih cepat menangis, dan bahkan pingsan 
apabila menghadapi persoalan berat.
6
 Oleh sebab itu Badan Usaha 
Milik Nagari Panampuang Saiyo memberikan daya kepada 
perempuan-perempuan yang ada di Nagari Panampuang dalam bentuk 
keterampilan yang terdapat di bidang menjahit seperti membuat 
sulaman terawang, suji, bordir, kapalo samek, dan sulam timbul.  
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Xvii, Nomor 01, Tahun 2010,.44, Diakses Tanggal 01-08-2020 




1.2.4  Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) 
Badan usaha milik nagari (BUMNag) adalah lembaga usaha 
Nagari yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah dalam upaya 
memperkuat perekonomian nagari dan dibentuk berdasarkan 
kebutuhaan dan potensi nagari.
7
 Berbeda halnya dengan wilayah-
wilayah lain yang menggunakan sebutan BUMDes, karena wilayah 
tersebut menggunakan nama desa untuk sebutan wilayah administrasi 
yang ada dibawah kecamatan. Sedangkan di provinsi Sumatera Barat 
menggunakan nama nagari untuk wilayah administrasi di bawah 
kecamatan. Ini disebabkan provinsi sumatera barat merupakan salah 
satu daerah yang mendapatkan otonomi daerah oleh pemerintah. Jadi 
BUMNag yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah Badan Usaha 
Milik Nagari Panampuang Saiyo yang mempunyai program-program 
didalamnya yang salah satunya adalah program pemberdayaan 
perempuan, pemberdayaan perempuan tersebut bertujuan untuk 
membangkitkan kekreativitasan kaum perempuan.
8
 
1.3   Alasan Pemilihan Judul 
Penulis memilih judul ini berdasarkan pertimbangan serta alasan-
alasan sebagai berikut : 
1.3.1  Masalah ini menarik untuk di teliti karena peneliti ingin melihat sejauh 
mana peran Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) Panampuang 
Saiyo bisa untuk memberdayakan perempuan. 
1.3.2  Sepengetahuan penulis judul tersebut belum ada yang meneliti. 
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https://id.scribd.com/doc./310241619/badan-usaha-milik-nagari di akses pada tanggal 19 
april 2020 
8
 Pasal 1 Angka 7 Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat, Nomor 2 Tahun 2007,  




1.3.3 Lokasi penelitian merupakan tempat yang menarik dan cocok untuk 
peneliti belajar mendapatkan skill dalam bidang menjahit yang ada di 
Badan Usaha Milik Nagari Panampuang Saiyo. 
1.4   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pembahasan 
selanjutnya adalah penulis menemukan persoalan yang hendak diteliti 
seputar Badan Usaha Milik Nagari di Nagari Panampuang Kecamatan IV 
Angkek Kabupaten Agam yaitu “ Bagaimana Peran Badan Usaha Milik 
Nagari (BUMNag) Panampuang Saiyo Dalam Pemberdayaan Perempuan Di 
Nagari Panampuang Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam ?” 
1.5   Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.5.1  Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka yang 
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
bagaimana Peran Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) Panampuang 
Saiyo Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Nagari Panampuang 
Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam. 
1.5.2  Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 
ada pun penelitian ini yaitu : 
1.5.2.1   Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran kepada peneliti untuk memperoleh 
data secara komperhensif dan bermanfaat dalam penelitian. 
1.5.2.2 Secara akademis, sebagai syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam, Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Universitas 




1.6   Sistematika Penulisan  
Adapun sistematika penulisan di dalam penelitian ini terbagi menjadi 
tiga yang disusun sebagai berikut : 
BAB I           : PENDAHULUAN 
Pendahuluan Terdiri Dari Latar Belakang, 
Alasan Pemilihan Judul, Penegasan Istilah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan 
Penelitian, Dan Sistematika Penulisan.  
BAB II          : TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Pustaka Terdiri Dari Teori, Kajian 
Terdahulu, Dan Kerangka Pikir. 
BAB III         : METODOLOGI PENELITIAN 
Terdiri Dari Jenis Dan Pendekatan  Penelitian, 
Lokasi Dan Waktu Penelitian, Sumber Data, 
Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan 
Data, Validitas Data Dan  Teknik Analisis 
Data. 
BAB IV          : GAMBARAN UMUM  
Terdiri Dari Sejarah Bumnag Panampuang, 
Serta Struktur Kepengurusan Dalam Lembaga 
BUMNag Panampuang Saiyo. 
BAB V : LAPORAN PENELITIAN  
Terdiri Dari Hasil Penelitian, Analisa Data Dan 
Pembahasan 
BAB VI          : PENUTUP 
Terdiri Dari Kesimpulan Dan Saran. 
DAFTAR PUSTAKA   




TINJAUAN PUSTAKA  
2.1  Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variabel yang lainnya dengan bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
tersebut.
9
 Kajian teori merupakan dasar berpikir untuk mengkaji dan 
menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini guna 
mengarahkan penelitian dan memperoleh kebenaran dalam penelitian. Maka 
dalam penelitian ini ada beberapa teori yang dipaparkan sebagai acuan 
terhadap permasalahan yang ada, adapun teori-teori tersebut adalah sebagai 
berikut :  
2.1.1 Peran  
2.1.1.1 Definisi Peran  
Peran menurut Soerjono Soekanto yaitu peran merupakan aspek 
dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 
peranan.
10
 Menurut Gros, Ason dan Mceachern peran sebagai perangkat 




Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 
perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Peran yang 
dimainkan hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang yang dimainkan 
atau diperankan pimpinan tingkat atas, menengah, maupun bawah akan 
mempunyai peran yang sama. 
Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh 
seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-
syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal yaitu : 
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2.1.1.1.1 Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan 
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan 
dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan 
yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
2.1.1.1.2 Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat 
dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat 
sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai 
perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat. 
2.1.1.1.3  Peran adalah suatau rangkaian teratur yang ditimbulkan 
karena suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial 
memiliki kecenderungan untuk hidup berkelompok. 
Dalam kehidupan berkelompok akan terjadi interaksi 
antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota 
masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya interaksi antara 
mereka ada saling ketergantungan. Dalam kehidupan 
bermasyarakat itu muncullah apa yang dinamakan peran.  
Dalam pembahasan tentang aneka macam peranan yang melekat  
            pada individu-individu dalam masyarakat, Soerjono mengutip pendapat 
Levy Jr, bahwa ada beberapa pertimbangan sehubungan dengan fungsinya, 
yaitu sebagai berikut:  
2.1.1.1.1.a Peranan-peranan tertentu harus dilakukan apabila   
sturuktur masyarakat hendak dipertahankan 
kelangsungannya.  
2.1.1.1.2.b Peranan tersebut diletakkan pada individu yang oleh 
masyarakat diangggap mampu untuk melaksanakannya. 
Mereka harus telaah terlebih dahulu terlatih dan 
mempunyai pendorong untuk melaksanakannya.  
2.1.1.1.3.c  Dalam masyarakat kadang-kadang dijumpai individu-




mana diharapkan oleh masyarakat, oleh karena 
pelaksanaannya memerlukan pengorbanan yang terlalu 
banyak dari kepentingan-kepentingan pribadinya  
2.1.1.1.4.d  Apabila semua orang sanggup melaksanakan perannya, 
belum tentu  masyarakat akan dapat memberikan peluang-
peluang yang seimbang. Bahkan seringkali terlihat betapa 




Peran dilihat wujudnya dari tujuan dasarnya atau hasil akhirnya, 
terlepas dari cara mencapai tujuan atau hasil tersebut. Namun tidak 
menutup kemungkinan adanya cara-cara tertentu dalam suatu peran yang 
mendapat sanksi dari masyarakat. Suatu cara menjadi penting dalam 
perwujudan peran ketika cara itu bertentangan dengan aspek lain dari 
peran. 
2.1.1.2  Jenis-Jenis Peran  
Jenis-jenis peran adalah sebagai berikut : 
2.1.1.2.1  Peranan normatif adalah peran yang dilakukan seseorang   
atau lembaga yang didasarkan pada seperangkat norma 
yang dilakukan berlaku dalam kehidupan masyarakat  
2.1.1.2.2  Peran ideal adalah peranan yang dilakukan oleh seseorang 
atau lembaga yang didasarkan pada nilai-nilai ideal atau 
yang seharusnya dilakukan sesuai dengan kedudukannya 
didalam suatu sistem 
2.1.1.2.3  Peran faktual adalah peranan yang dilakukanseseorang 
atau lembaga yang didasarkan pada kenyataan secara 
kongkrit dilapangan atau kehidupan sosial yang terjadi 
secara nyata. 
2.1.1.3 Fungsi Peran 
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Menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto peranan dapat 
membimbing seseorang dalam berprilaku, karena fungsi peran sendiri 
adalah sebagai berikut : 
2.1.1.3.1 Memberi arah pada proses sosialisasi 
2.1.1.3.2  Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma 
dan pengetahuan 
2.1.1.3.3 Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat 
2.1.1.3.4 Menghidupkan sistem pengendalian dan control, sehingga 
dapat melestarikan kehidupan masyarakat 
Peranan sosial yang ada dalam masyarakat dapat diklasifikasikan 
menurut bermacam-macam cara sesuai dengan banyaknya sudut pandang. 
Berdasarkan pelaksanaan peranan sosial dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu : 
2.1.1.3.4.a Peranan yang diharapkan, cara ideal dalam pelaksanaan 
peranan menurut penilaian masyarakat. Masyarakat 
menghendaki peranan yang diharapkan dilaksanakan 
secermat-cermatnya dan peranan ini tidak dapat ditawar dan 
harus dilaksanakan sperti yang ditentukan 
2.1.1.3.4.b  Peranan yang disesuaikan, yaitu cara bagaimana sebenarnya 
peranan itu dijalankan. Peranan ini pelaksanaannya lebih 
luwes, dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
tertentu. Peranan yang disesuaikan mungkin tidak cocok 
dengan situasi setempat, tetapi kekurangan yang muncul 
dapat dianggap wajar oleh masyarakat. 
2.1.1.4 Ciri-Ciri Peran 
Anderson Carter dalam Andarmoyo menyebutkan ciri-ciri peran 
antara lain : 
2.1.1.4.1 Terorganisasi, yaitu adanya interaksi 
2.1.1.4.2 Terbatas keterbatasan dalam menjalankan tugas dan fungsi 





2.1.1.5 Aspek-Aspek Peran 
Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran 
empat golongan, yaitu : 
2.1.1.5.1 Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial 
2.1.1.5.2 Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut 
2.1.1.5.3 Kedudukan orang-orang dalam prilaku 
2.1.1.5.4 Kaitan antara orang dan prilaku  
Menurut Seyadi peran BUMNag yaitu : 
2.1.1.5.1a Pembangunan dan pengembangan potensi dan 
kemampuan ekonomi masyarakat nagari pada umumnya 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya 
2.1.1.5.2.b Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
2.1.1.5.3.c Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar 
kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan 
BUMNag sebagai pondasinya. 
2.1.1.5.4.d Berusaha mewujudkan dan mengembangkan 
perekonomian masyarakat nagari. 
2.1.1.5.5.e Membantu para masyarakat untuk meningkatkan 




2.1.2   Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Wuradji pemberdayaan masyarakat adalah proses 
penyadaran masyarakat yang dilakukan secara transpormatif, partisipatif 
dan berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam menangani 
berbagai persoalan dasar yang mereka hadapi untuk menghadapi kondisi 
hidup sesuai dengan cita-cita yang diharapkan. Menurut Compton dan Mc 
Clusky mendefinisikan pengembang atau pemberdaya masyarakat sebagai 
“process where by community members come together to identify their 
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problem and need seek solution among themselves mobilize the necessary 
resources and execute a plan of action or learning or both ”artinya suatu 
proses dimana masyarakat secara bersama-sama mengidentifikasi masalah 




The united nation mendefinisikan pengembangan masyarakat 
sebagai proses perubahan yang disebabkan oleh masyarakat sendiri untuk 
meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Sedangkan menurut 
Batten memandang bahwa pengembangan masyarakat merupakan suatu 
gerakan ke arah peningkatan hidup yang lebih baik bagi masyarakat 
dengan partisipasi aktif dari masyarakat itu sendiri. Pendapat ini senada 
dengan apa yang dikemukakan oleh Dunhan, ia menyatakan bahwa 




Istilah pemberdayaan semakin populer dalam konteks 
pembangunan dan pengentasan kemiskinan. Konsep pemberdayaan ini 
berkembang dari realitas individu atau masyarakat yang tidak berdaya atau 
pihak yang lemah. Ketidakberdayaan atau memiliki kelemahan dalam 
aspek pengetahuan, pengalaman, sikap, keterampilan, modal usaha, 
networking ketekunan dan aspek lainnya. Kelemahan dalam berbagai 
aspek tadi mengakibatkan ketergantungan, ketidakberdayaan dan 
kemiskinan.  
2.1.2.1 Tujuan Pemberdayaan  
Tujuan dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan 
masyarakat menjadi lebih mandiri, dimana kemandirian tersebut meliputi 
kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka 
lakukan tersebut. Kemandirian masyarakat adalah suatu kondisi yang 
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dialami masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, 
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi 
mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan 
mempergunakan daya kemampuan yang terdiri kemampuan kognitif, 
konatif, psikomotorik, afektif, dengan pengerahan sumber daya yang 
dimilki oleh lingkungan internal masyarakat tersebut.
16
  
Upaya pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk membuat 
masyarakat menjadi mandiri, dalam arti memiliki potensi untuk mampu 
memecahkan masalah yang mereka hadapi, dan sanggup memenuhi 
kebutuhannya dengan tidak bergantung hidup pada bantuan pihak luar, 
baik pemerintah maupun organisasi-organisasai non-pemerintah.  
Menurut Jasmany, proses pemberdayaan memililki tujuan sebagai 
berikut : 
2.1.2.1.1 Menciptakan suasana dan iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang. 
2.1.2.1.2 Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat atau 
kelompok yang diberdayakan. Misalnya peningkatan pada taraf 
pendidikan, derajat kesehatan dan akses sumber-sumber 
kemajuan. 
2.1.2.1.3  Upaya melindungi atau mencengah terjadinya persaingan yang 
tidak seimbang, menciptakan keadilan, serta menciptakan 





2.1.2.2  Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
Prinsip pemberdayaan tidak lain bertujuan untuk merealisasikan 
perubahan positif, dan kemandirian hidup yang ada pada diri mereka. 
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Langkah pertama yang perlu dilakukan yaitu mengingatkan mereka agar 
sadar dan berupaya menyelesaikan problem dengan keikutsertaan 
partisipatif mereka sendiri. Ada beberapa prinsip dasar untuk mewujudkan 
masyarakat yang berdaya atau mandiri yaitu : 
2.1.2.2.1  Pemberdayaan dilakukan dengan cara yang demokratis dan 
menghindari unsur paksaan. Setiap individu memiliki hak 
yang sama untuk berdaya. Setiap individu juga memiliki 
kebutuhan,masalah, bakat, minat, dan potensi yang berbeda. 
2.1.2.2.2  Kegiatan pemberdayaan didasarkan pada kebutuhan, 
Masalah dan potensi klien atau sasaran. Hakikatnya, setiap  
manusia memiliki kebutuhan dan potensi dalam dirinya. Proses 
pemberdayan dimulai dengan menumbuhkan kesadaran 
kepada sasaran akan potensi dan kebutuhannya yang dapat 
dikembangkan dan diberdayakan untuk mandiri. 
2.1.2.2.3  Sasaran pemberdayaan adalah sebagai subjek atau pelaku 
dalam kegiatan pemberdayaan. Oleh karena itu sasaran 
menjadi dasar pertimbangandalam menentukan tujuan, 
pendekatan dan bentuk aktivitas pemberdayaan. 
2.1.2.2.4  Pemberdayaan berarti menumbuhkan kembali nilai, budaya, 
dan budaya kearifan-kearifan lokal yang memiliki nilai luhur 
dalam masyarakat. 
2.1.2.2.5  Kegiatan pendampingan atau pembinaan perlu dilakukan 
secara bijaksana, bertahap, dan berkesinambungan. 
2.1.2.2.6 Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang memerlukan 
waktu, sehingga dilakukan secara bertahap dan 
berkesinambungan. Tahapan ini dilakukan secara logis dari 
yang sifatnya sederhana menuju yang komplek. 
2.1.2.2.7 Pemberdayaan tidak bisa dilakukan dari salah satu aspek saja, 
tetapi perlu dilakukan secara holistik terhadap semua aspek 




2.1.2.2.8 Pemberdayaan perlu dilakukan terhadap kaum perempuan 
terutama remaja, ibu-ibu muda sebagai potensi besar dalam 
mendongkrak kualitas kehidupan keluarga dan pengentasan 
kemiskinan. 
Pemberdayaan perlu melibatkan berbagai pihak yang ada dan 
terkait dalam masyarakat, mulai dari unsur pemerintah, tokoh, guru, kader, 
ulama, pengusaha, LSM, relawan, dan anggota masyarakat lainnya. Semua 
pihak tersebut dilibatkan sesuai peran, potensi, dan kemampuannya.
18
 
2.1.2.3  Arah Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan pada dasarnya mempunyai tiga arah yaitu :  
2.1.2.3.1 Pemihakan dan pemberdayaan masyarakat dalam arti bahwa 
pemberdayaan diutamakan untuk meningkatkan kemampuan, 
daya saing, dan partisipasi masyarakat kelas bawah. 
2.1.2.3.2 Pemantapan otonomi dan pendelegasian wewenang dalam 
pengelolaan pembangunan yang mengembangkan peran serta 
masyarakat, dalam arti semakin memberikan kesempatan yng 
lebih besar terhadap masyarakat kelas bawah yang selama ini 
terpinggirkan dan tidak pernah dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan pembangunan. 
2.1.2.3.3 Modernisasi melalui penajaman arah perubahan struktur sosial, 
ekonomi, budaya, dan politik yang bersumber pada partisipasi 
masyarakat dalam arti semakin meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas publik dalam pelaksanaan pembangunan.
19
 
2.1.2.4  Bentuk Pemberdayaan Masyarakat 
Sejalan dengan pengertian pemberdayaan di atas, kegiatan 
pemberdayaan mencakup dua kegiatan utama, yaitu : 
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2.1.2.4.1  Penumbuhkembangan kesempatan,kemauan, dan kemampuan 
masyarakat untuk berpartisipasi. Partisipasi di sini tidak 
terbatas pada keterlibatan dalam memberikan pelaksanaan 
pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan kegiatan, 
pemantauan, dan evaluasi serta pemanfaatan hasil-hasil 
pembangunan. 
2.1.2.4.2 Pengembangan kapasitas individu, organisasi, dan jejaring 
kelembagaan. Yang dimaksud dengan kapasitas adalah 
kemampuan individu dan atau organisasi untuk menunjukkan 
efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan fungsi-fungsinya sesuai 
dengan status dan peran masing-masing. Kapasitas bukan 
sesuatu yang pasif, melainkan merupakan bagian dari suatu 
proses yang berkelanjutan. Kapasitas menyangkut mutu SDM 
dan pemanfaatannya. Karena itu fungsi-fungsi individu dalam 




2.1.3  Konsep Pemberdayaan Perempuan/Gender  
Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses yang dilakukan 
secara terus menerus untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 
organisasi perempuan. Adapun gender yang menjadi istilah untuk 
menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara sosial. 
Gender adalah konsep hubungan sosial yang membedakan fungsi dan 
peran antara laki-laki dan perempuan. Pembedaan fungsi dan peran antara 
laki-laki dan perempuan itu tidak ditentukan karena keduanya terdapat 
perbedaan biologis dan kodratnya, melainkan dibedakan menurut 
kedudukan, fungsi dan peranan masing-masing dalam berbagai bidang 
kehidupan.
21
 Sehingga menghambat kebebasan perempuan untuk 
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melakukan aktivitas dalam mencapai cita-cita dan membantu 
meningkatkan perekonomian keluarga.  
Secara umum, agama islam merupakan agama yang mengatur 
seluruh kehidupan manusia dan juga membicarakan semua hal dalam 
berbagaibaspek termasuk termasuk didalamnya masalah makhluk Tuhan 
berjenis kelamin perempuan. Perempuan ditinjau dari segi kekuatan fisik 
maupun spiritual, mental perempuan lebih lemah dari laki-laki, tetapi 




Pemberdayaan perempuan salah satu cara strategis untuk 
meningkatkan potensi perempuan dan meningkatkan peran perempuan 
baik di domain maupun domestik, hal tersebut dapat dilakukan diantaranya 
dengan cara sebagai berikut :  
2.1.3.1  Memberi beragam keterampilan bagi kaum perempuan, 
sehingga kaum perempuan juga dapat produktif dan tidak 
menggantungkan nasibnya terhadap kaum laki-laki, berbagai 
keterampilan bisa diajarkan seperti keterampilan menjahit, 
menyulam serta berwirausaha dengan membuat kain batik dan 
berbagai jenis makanan. 
2.1.3.2  Membongkar mitos kaum perempuan sebagai pelengkap dalam 
rumah tangga, pada zaman dahulu mucul anggapan yang kuat 
dalam masyarakat bahwa kaum perempuan adalah konco 
wingking (teman dibelakang) bagi suami serta anggapan (ke 
surga ikut ke neraka terbawa), sehingga nasibnya sangat 
tergantung kepada suami. 
2.1.3.3  Memberikan kesempatan seluas-luasnya terhadapa kaum 
perempuan untuk bisa mengikuti atau menempuh pendidikan 
                                                             




seluas mungkin, hal ini diperlukan mengingat masih 
menguatnya paradigma masyarakat bahwa setinggi-tingginya 
pendidikan perempuan nantinya akan kembali ke dapur, inilah 




2.1.4  Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) 
Definisi BUMNag menurut Maryunani adalah lembaga usaha 
nagari yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan nagari dalam 
upaya memperkuat perekonomian nagari dan membangun kerekatan 




BUMNag merupakan sebuah lembaga yang dibentuk dan 
didirikan oleh pemerintah nagari yang kepemilikan modal dan 
pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah nagari dan masyarakat. 
BUMNag merupakan pilar perekonomian nagari yang berfungsi sebagai 
lembaga sosial dan komersial yang berpihak pada kepentingan 
masyarakat serta mencari keuntungan. Selain dari pada itu BUMNag 
merupakan bentuk suatu usaha yang dilakukan oleh nagari untuk 
menghasilkan suatu produksi yang dapat meningkatkan keuangan nagari. 
Definisi yang disematkan pada BUMNag dalam UU nagari yaitu 
badan usaha yang seluruh atau sebagian modalnya dimiliki oleh nagari 
melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan nagari 
yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya 
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat nagari. Menurut pasal 
213 ayat (3) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
pemerintahan daerah, yang menyatakan bahwa sebagai suatu lembaga 
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ekonomi modal usahanya dibangun atas inisiatif masyarakat dan 
menganut azas mandiri. Ini berarti pemenuhan modal usaha BUMNag 
harus bersumber dari masyarakat. Meskipun demikian, tidak menutup 
kemungkinan BUMNag dapat mengajukan pinjaman modal kepada pihak 




Kemudian dijelaskan pada peraturan menteri dalam negeri nomor 
39 tahun 2010 tentang badan usaha milik nagari pasal 1 ayat 6 yang 
menyatakan bahwa BUMNag adalah usaha nagari yang dibentuk oleh 
pemerintah nagari yang kepemilikan modal dan pengelolaannya 
dilakukan oleh pemerintah nagari dan masyarakat.
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BUMNag merupakan pilar kegiatan ekonomi di nagari yang 
berfungsi sebagai lembaga sosial dan komersial. BUMNag sebagai 
lembaga sosial berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui 
kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan sebagai 
lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan melalui penawaran 
simberdaya lokal ke pasar. Dalam menjalankan usahanya prinsip efisiensi 
dan efektifitas harus selalu ditekankan. 
2.1.4.1  Tujuan Dan Fungsi Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) 
2.1.4.1.1  Tujuan BUMNag  
Badan Usaha Milik Nagari adalah suatu lembaga keuangan 
yang mana tujuan utamanya adalah untuk memberikan pinjaman 
kredit kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menjalankan 
usahanya, selain itu BUMNag juga mendirikan usaha-usaha untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Nagari 
adalah merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif 
Nagari yang dilakukan secara kooperatif, partisipatif, transparansi, 
dan akuntabel. Oleh karena itu perlu upaya serius untuk 
menjadikan pengelolaan BUMNag dapat berjalan secara efektif, 
efisien, profesional dan mandiri. 
Empat tujuan utama pendirian BUMNag adalah : 
2.1.4.1.1.1   Meningkatkan perekonomian nagari 
2.1.4.1.1.2   Meningkatkan pendapatan asli nagari 
2.1.4.1.1.3 Meningkatkan pengolahan potensi nagari sesuai        
dengan kebutuhan masyarakat 
2.1.4.1.1.4 Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan 
pemerataan ekonomi di nagari. 
Untuk mencapai tujuan BUMNag dilakukan dengan cara 
memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif) masyarakat 
melalui pelayanan distribusi barang dan jasa yang dikelola oleh 
masyarakat dan pemerintah nagari. Pemenuhan kebutuhan ini 
diupayakan tidak memberatkan masyarakat, mengingat BUMNag 
akan menjadi usaha nagari yang paling dominan dalam 
menggerakkan ekonomi desa. Lembaga ini juga dituntut mampu 
memberikan pelayanan kepada non anggota (di luar desa) dengan 
menempatkan harga dan pelayanan yang berlaku dalam standar 
pasar. Artinya terdapat mekanisme kelembagaan/tata aturan yang 
disepakati bersama, sehingga tidak menimbulkan distorsi ekonomi 
di nagari yang disebabkan usaha yang dijalankan oleh BUMNag.
27
 
2.1.4.1.2  Fungsi BUMNag  
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BUMNag dapat berfungsi mewadahi berbagai usaha yang 
dikembangkan dinagari. Oleh karena itu didalam BUMNag terdiri 
dari beberapa unit usaha yang berbeda-beda, ini sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh struktur organisasi BUMNag yang memiliki tiga 
unit usaha yakni unit perdagangan, unit jasa keuangan dan unit 
produksi. Unit yang berada didalam struktur organisasi BUMNag 
secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : 
2.1.4.1.2.1 Unit jasa keuangan misalnya menjalankan usaha 
simpan pinjam 
2.1.4.1.2.2  Unit usaha sector riil/ekonomi misalnya menjalankan 
usaha pertokoan atau waserda, foto copy, sablon, 
home industri, pengelolaan taman wisata desa, 
peternakan, pertanian dan lain-lain.
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2.2   Kajian Terdahulu 
2.2.1 Sri Wahyuni, membahas judul tentang Peran Badan Usaha Milik Desa 
Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Ditinjau Menurut Ekonomi 
Islam (Studi Kasus Di BUMDes Koto Tandun Mandiri Kecamatan 
Tandun Kabupaten Rokan Hulu) pada tahun 2017. Permasalahan dalam 
penelitian ini masyarakat yang telah melakukan pinjaman dana dari  
BUMDes ada yang usahanya bisa berkembang dan ada juga yang tidak 
bisa, hanya bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari saja padahal dalam 
keseharian mata pencahariannya sama dengan nasabah yang bisa 
mengembangkan usahanya. Konsep teori yang dipakai peran BUMDes 
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat ditinjau menurut ekonomi 
islam. Subjek dalam penelitian ini adalah nasabah BUMDes Koto 
Tandun Mandiri sedangkan objeknya peran BUMDes Koto Tandun 
Mandiri dalam meningkatkan ekonomi masyarakat desa koto tandun 
kecamatan tandun kabupaten rokan hulu. Teknik pengumpulan data 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 
angket. Hasil penelitian yang diperoleh BUMDes Koto Tandun Mandiri 
sebenarnya sudah berperan dalam membantu masyarakat untuk 
mengembangkan usaha dengan memberikan pinjaman, akan tetapi 
BUMDes belum berhasil untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat, karena ada nasabah yang menyalahgunakan dana pinjaman 
tersebut sehingga pendapatannya tidak meningkat.  
2.2.2 Muhammad Nazir, membahas judul penelitian tentang Efektivitas 
Pendayagunaan Dana BUMDes Oleh Masyarakat Dalam Meningkatkan 
Usaha Mikro Di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar pada tahun 2017. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
BUMDes Mardotilah Desa Naumbai telah menyalurkan dana kepada 
seluruh anggota bumdes untuk mngembangkan usahanya, untuk itu 
perlu dilakukan pengukuran secara akurat mengenai dana yang telah 
disalurkan untuk mengetahui tingkat efektifitas pendayagunaan dana 
tersebut oleh masyarakat. Konsep teori yang dipakai yaitu 
Sedermayanti dalam buku yang berjudul Sumber Daya Manusia Dan 
Produktivitas Kerja. Subjek penelitian adalah masyarakat yang menjadi 
anggota BUMDes, sedangkan objek efektifitas pendayagunaan dana 
BUMDes oleh masyarakat dalam meningkatkan usaha mikro. Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis kuantitatif 
dngan teknik analisis data coefficint product moment, sedangkan untuk 
pengolahan data digunakan spss 17.0 dengan persamaan regresi dan 
korelasi. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa pendayagunaan 
dana BUMDes oleh masyarakat sudah Efektif Dalam Meningkatkan 
Usaha Mikro Di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar.  
2.2.3 Sedangkan dalam penelitian ini penulis membahas judul tentang “Peran 
Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) Panampuang Saiyo Dalam 




Angkek Kabupaten Agam” pada tahun 2020. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah adanya dorongan dari masyarakat yang 
berkeinginan untuk memiliki wadah yang mampu menampung 
keterampilan masyarakat, terutama kaum perempuan yang tidak 
memiliki pekerjaan dan skill untuk mengikuti pelatihan dan usaha yang 
ada di BUMNag Panampuang Saiyo. Konsep teori penelitian ini peran 
BUMNag menurut Seyadi. Jenis penelitian ini adalah menggunakan 
metode kualitatif. Subjek penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat 
dalam pemberdayaan perempuan dan yang mengikuti pemberdayaan di 
BUMNag Panampuang Saiyo, sedangkan objeknya Peran BUMNag 
Panampuang Saiyo Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Nagari 
Panampuang Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam. Hasil penelitian 
yang di peroleh dari peran BUMnag Panampuang dalam pemberdayaan 
perempuan yaitu memiliki respon yang baik di mata masyarakat 
terutama di kalangan perempuan, dengan cara memberikan program 
terhadap kaum perempuan di Panampuang tersebut dan semua 
didukung oleh perangkat nagari panampuang, provinsi dan pemerintah. 
Dari kegiatan BUMNag ini telah membantu masyarakat nagari 
Panampuang untuk mengembangkan potensi sumberdaya dan 
melakukan pembangunan, sehingga meningkatkan pendapatan 
masyarakat terutama kalangan perempuan dan pendapatan nagari 
Panampuang. 
2.3   Konsep Operasional  
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
menjabarkan bentuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka teoritis masih 
bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur dilapangan. Untuk itu 
perlu di operasionalkan agar lebih terarah.
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Peran dari Badan Usaha Milik Nagari yaitu melakukan pembangunan 
dan pengembangan potensi sumberdaya perempuan-perempuan di Nagari 
Panampuang Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam dalam bidang fashion 
dengan membuat sulaman terawang, suji, bordir, kapalo samek dan sulam 
timbul.
30
 Berdasarkan konsep teori menurut Seyadi yang telah diuraikan 
diatas dapat dilihat indikator-indikatornya terdiri dari:
31
  
2.3.1  Meningkatkan partisipasi masyarakat  
2.3.2  Mengembangkan kemampuan usaha dan peluang berusaha 
2.3.3  Membentuk dan mengoptimalkan fungsi dan peran dari BUMNag  
2.3.4  Membentuk, memfasilitasi dan memberikan pembinaan  
2.4   Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah suatu diagram yang menjelaskan alur logika 
berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pikir dibuat berdasarkan pertanyaan 
penelitian, dan merepresentasikan suatu himpunan dari beberapa konsep serta 
hubungan diantara konsep-konsep tersebut. Kerangka pikir digunakan untuk 
memberikan batasan-batasan terhadap kajian teori yang berguna untuk 
menghindari kesalahpahaman pernafsiran terhadap penelitian ini. 
Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka 
pikir merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep 
pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka 
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Berdasarkan konsep teori menurut Seyadi terdapat dalam buku yang 
berjudul BUMDes Sebagai Alternatif Lembaga Keuangan Desa, maka Peran 
Badan Usaha Milik Nagari  Panampuang Saiyo tercapai apabila terdapat 
indikator : 














Peran BUMNag Panampuang 
Saiyo Dalam Pemberdayaan 
Perempuan Di Nagari 
Panampuang Kecamatan IV 
Angkek Kabupaten Agam 
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Saiyo  
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3.1  Pengertian Metodologi Penelitian   
Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan 
prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi 
merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian 
merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan 
sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan 
terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan 
jawaban.  
3.2   Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif untuk menganalisa Peran Badan Usaha 
Milik Nagari (BUMNag) Panampuang Saiyo Dalam Pemberdayaan 
Perempuan Di Nagari Panampuang Kecamatan IV Angkek Kabupaten 
Agam. Dimana peneliti akan menggambarkan proses berlangsungnya 
fenomena sosial, dan menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data, 
dan proses fenomena sosial tersebut. Dengan cara mengumpulkan data 
melalui wawancara dan kemudian menguji validitas data dengan teknik 
trigulasi. Tujuan dalam penelitian ini untuk menggali atau membangun 
suatu proposisi dan menjelaskan makna dibalik realita.
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3.3   Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Nagari Panampuang, Kecamatan IV 
Angkek, Kabupaten Agam. Adapun waktu penelitian ini dilakukan dari 
bulan 20 Agustus sampai dengan bulan 20 November 2020. 
3.4  Sumber Data 
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Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data 
yaitu: 
3.4.1  Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari   
pengurus BUMNag, instansi, dan masyarakat yang terkait. 
3.4.2  Data sekunder, yaitu data yang penulis peroleh dari 
perpustakaan, dokumen, dan arsip lainnya.
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3.5   Informan Peneliti 
Informan dalam hal ini terdiri dari dua kategori yaitu informan kunci 
dan informan pendukung informan kunci berjumlah satu orang yakni 
Zulhendra,S.Hi selaku ketua Walinagari Panampuang Kecamatan IV 
Angkek Kabupaten Agam. Adapun informan pendukung berjumlah enam 
orang yakni Ketua BUMNag Panampuang Saiyo Alwasman Musnir, 
bendahara BUMNag 1 orang, sekretaris BUMNag 1 orang, perempuan-
perempuan yang telah diberdayakan oleh BUMNag sebanyak 3 orang. Jadi 
jumlah informan dalam penelitian ini berjumlah tujuh orang.   
3.6   Teknik Pengumpulan Data 
3.6.1 Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan. Pengamatan merupakan salah satu cara penelitian ilmiah 
pada ilmu-ilmu sosial. Cara ini dapat dilakukan oleh seorang individu 
dengan menggunakan mata sebagai alat melihat data serta menilai 
keadaan lingkungan yang dilihat.  
3.6.2 Wawancara  
                                                             




Wawancara adalah proses tanya jawab dengan bertatap muka 
antara pewawancara dengan diwawancarai untuk mendapatkan 
informasi atau data yang lebih akurat dari sumber yang terpercaya.  
3.6.3 Dokumentasi  
Dokumentasi adalah proses memperoleh data atau keterangan 




3.7  Validitas Data 
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah 
di dapat, maka digunakanlah langkah-langkah untuk menguji keabsahan 
data atau kesimpulan, dari hasil penelitian diperlukan pemeriksaan ulang 
terhadap data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau 
mengukur tingkat kredibilitas penelitian ini, maka peneliti menggunakan : 
3.7.1    Ketekunan pengamatan, memusatkan diri pada persoalan yang 
dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan 
untuk memahami dan mendapatkan data secara mendalam, 
disamping memang dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu 
penelitian ini. Ini terutama dilakukan karena peneliti sudah sejak 
awal mengarahkan fokusnya, sehingga mudah menghindari 
subjek apakah dusta, atau berpura-pura. 
3.7.2  Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data itu. 
Pada dasarnya peneliti melakukan tringulasi ini dengan 
melakukan pengecekan data atau informasi yang diperoleh 
dilapangan, baik dngan cara membandingkan (misalnya data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara), membandingkan apa yang 
                                                             




dikatakan didepan umum dengan apa yang dikatakan  secara 
pribadi, dan seterusnya. Semakin banyak informan tentu semakin 
banyak pula informasi yang peneliti peroleh.
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3.8   Teknik Analisis Data 
Analisa data kualitatif erat dengan metode pengumpulan data, yaitu 
observasi, wawancara serta dokumentasi. Bahkan terkadang suatu teori yang 
dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode pengumpulan data dan 
metode analisis data.Karena suatu teori biasanya menyediakan prosedur 
metodis dan prosedur analisis data.
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Setelah diperoleh data yang lengkap dan telah dikumpulkan maka 
selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan  atau memaparkan fenomena-
fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data-data tersebut 
dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Penggunaan deskriptif kualitatif 
dimulai analisis berbagai data yang terhimpun dari suatu penelitian, 
kemudian bergerak kearah pembentukan kesimpulan kategorisasi atau ciri-
ciri umum tertentu. 




Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori Dan Produk, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), 181 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1   Sejarah Nagari Panampuang 
       4.1.1  Letak Geografi 
Panampuang merupakan salah satu nagari yang ada di 




         
Gambar 4.1.1 : Peta Nagari Panampuang Kecamatan IV Angkek 
Kabupaten Agam  
Letak geografis Nagari Panampuang, terletak diantara : 
4.1.1.1 Sebelah utara berbatasan dengan Nagari Koto Baru III 
Jorong 
4.1.1.2 Sebelah Selatan berbatasan dengan Nagari Lambah 
4.1.1.3 Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari Kapau 
4.1.1.4 Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Tabek Gadang 
 
                                                             




Luas wilayah Nagari Panampuang, sebagai berikut : 
4.1.1.1.1 Jorong Bonjo : 89 Ha 
4.1.1.1.2 Jorong Sungai Beringin : 90  Ha 
4.1.1.1.3 Jorong Lurah : 85  Ha 
4.1.1.1.4 Jorong Surau Labuah : 101 Ha 
4.1.1.1.5 Jorong Surau Lauik : 115 Ha 
4.1.1.1.6 Jorong Kubu : 97 Ha 
4.1.1.1.7 Jorong Lundang : 103 Ha 
 




4.1.1.1.1.1 Jarak ke ibu propinsi                              : 99 Km 
4.1.1.1.1.2 Jarak ke ibu kabupaten                           : 75 Km 
4.1.1.1.1.3 Jarak ke ibu kecamatan                           : 2 Km 
4.1.1.1.1.4 Waktu tempuh ke ibu propinsi                : 2 Jam 
4.1.1.1.1.5 Waktu tempuh ke ibu kabupaten             : 2 Jam 
4.1.1.1.1.6 Waktu ke ibu pusat fasilitas terdekat       : 2 Jam 
 
4.1.2 Visi Dan Misi 
Visi dan misi Nagari Panampuang, yaitu: 
VISI 
Terwujudnya Nagari Panampuang yang Madani, Mandiri 
dalam Kebersamaan. 
MISI 
                                                             




4.1.2.1  Meningkatkan tata pelaksanaan pemerintahan nagari yang 
baik, bersih dan transparan sesuai dengan aturan 
perundang-undangan yang berlaku 
4.1.2.2 Meningkatkan kapasitas dan peran serta tokoh-tokoh 
agama, adat dan pemuka masyarakat dalam membangun 
dan mewujudkan Nagari Panampuang yang Madani, 
Mandiri dalam kebersamaan. 
4.1.2.3 Meningkatkan peran serta seluruh elemen masyarakat 
dalam pemahaman dan pengalaman nilai-nilai adat dan 
syara‟ dalam kehidupan sehari-hari 
4.1.2.4  Mengembangkan dan memaksimalkan potensi ekonomi, 
sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk 
terlaksananya pembangunan masyarakat Nagari 
Panampuang yang makmur dan sejahtera. 
4.1.2.5 Meningkatkan situasi dan kondisi masyarakat  yang 
kondusif, aman, tertib, adil dalam kehidupan masyarakat 
Nagari Panampuang. 
4.1.3  Kondisi Demokrafis 
Penduduk merupakan salah satu modal  dalam pembangunan 
suatu negara, oleh karena itu penduduk suatu wilayah maka kita bisa 
melihat seberapa besar penyebaran suatu wilayah yang ada didaerah 
tertentu.  
Berdasarkan data demokrafis yang ada di Nagari Panampuang 
tahun 2019 bahwa penduduk Nagari Panampuang sebanyak 7.876 jiwa 
yang terdiri dari 3.930 orang laki-laki dan 3.946 orang perempuan yang 




                                                             




TABEL 4.1.3.1 : 
















   Laki-laki Perempuan   
Panampuang  7 2.210 3.930 3.946 7.876 
 
       4.1.4   Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting  yang harus 
dimiliki oleh masyarakat. Karena pendidikan sangat mempengaruhi 
maju atau tidaknya suatu daerah. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka semakin tinggi daya pikir orang tersebut, begitu pula 
dengan semakin banyak orang yang berpendidikan dalam suatu daerah, 
maka semakin majulah daerah tersebut. Sedangkan sarana pendidikan 
merupakan hal yang penting dalam mendukung kelancaran proses 
pendidikan. Adapun sarana  pendidikan yang ada di Nagari 
Panampuang bisa dilihat melalui tabel berikut :
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TABEL 4.1.4.1 : 
Jumlah Sarana Pendidikan Di Nagari Panampuang 
No. Lembaga Pendidikan Jumlah 
1. TK 5 
2. SD 7 
3. SLTP 2 
4. SLTA - 
5. Univ/ Akademi/ Perguruan Tinggi - 
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TABEL 4.1.4.2 : 
Jumlah Tingkat Pendidikan Penduduk
43
 
No. Pendidikan Jumlah 
1. Belum Sekolah  1.479 orang 
2. Belum Tamat SD 1.035 orang 
3. Tamat SD 1.468 orang 
4. Tamat SLTP 1.302 orang 
5. Tamat SLTA 1.813 orang 
6. Tamat Akademi (D.I S/D III) 245 orang 
7. Sarjana : S.1 
               S.2 




 JUMLAH 7.876 orang 
 
     4.1.5  Sosial Ekonomi Masyarakat 
Di lihat dari segi ekonomi masyarakat, Nagari Panampuang  
pada umumnya mempunyai mata pencaharian yang bervariasi. Tapi yang 
paling umum dan mendominasi mata pencaharian masyarakat Nagari 
Panampuang adalah jasa lembaga keuangan (perkreditan rakyat dan 
koperasi), peternakan, dan berdagang. Untuk lebih jelasnya dapat kita 
lihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 4.1.5.1 : 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan  
No. Pekerjaan Jumlah 
1. Pertanian  510 orang 
2. Peternakan  1.199 orang 
3. Industri Kecil/ Kerajinan  126 orang 
4. Jasa Pemerintahan/ Non Pemerintahan  781 orang 
5. Jasa Lembaga-Lembaga Keuangan  7.360 orang 
6. Jasa Perdagangan  631 orang 
7. Jasa Komunikasi Dan Angkutan 74 orang 
8. Jasa Keterampilan  240 orang 
9. Jasa Lainnya  3 orang 
 JUMLAH 10.924 orang 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
penduduk asli Nagari Panampuang merupakan penduduk yang tingkat 
perekonomiannya berada pada tingkat jasa lembaga-lembaga keuangan 
seperti perkreditan rakyat dan koperasi, dan tidak dapat dipungkiri ada 
juga di antara penduduk yang tingkat perekonomiannya berada dibawah 
garis kemiskinan yang perlu mendapatkan perhatian serius dari 
pemerintah dan kalangan yang taraf ekonominya lebih tinggi yang 
bertujuan untuk meningkatkan ekonominya.
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4.2   Sejarah Berdirinya BUMNag Panampuang Saiyo 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 4 Tahun 
2013 Tentang Tatacara Pembentukan Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik 
Nagari (Lembaran Daerah Kabupaten Agam Tahun 2013 Nomor 4) dan hasil 
musyawarah Nagari Panampuang yang dilaksanakan pada tanggal 02 Mei 




4.2.1  Nama  
Lembaga ini diberi nama “BADAN USAHA MILIK NAGARI 
PANAMPUANG SAIYO KECAMATAN IV ANGKEK KABUPATEN 
AGAM” disingkat dengan “BUMNag PANAMPUANG SAIYO”.  
4.2.2  Waktu 
Lembaga ini didirikan pada tanggal 02 Mei 2017 dan untuk jangka 
waktu yang tidak ditentukan lamanya. 
4.2.3  Status 
BUMNag Panampuang Saiyo berstatus sebagai Badan Ekonomi 
Nagari Panampuang Saiyo Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam. 
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4.2.4   Azas  
Lembaga ini berazaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945.   
4.2.5  Sifat 
Lembaga ini bersifat Independent, Sosial, Kekeluargaan dan 
Ekonomi. 
4.2.6  Program BUMNag Panampuang Saiyo  
Program-program yang terdapat di BUMNag Panampuang 
Saiyo antara lain : 
4.2.6.1  Program Pengembangan Ekonomi Lokal 
Program Pengembangan Ekonomi Lokal yaitu sulaman 
HandMade khusus Nagari Panampuang. Kegiatan 
dilaksanakan dalam bentuk pemberdayaan ekonomi dengan 
pola kemitraan melibatkan BUMNag, kelompok UEMD yang 
bergerak dibidang sulaman serta offtaker selaku pemasaran 
produk, serta dari inkubator sebagai pendamping. Pemerintah 
pusat melalui Kementerian Desa PDTT RI memberikan 
bantuan untuk program pengembangan ekonomi lokal sebesar 
1.5 Milyar. Untuk Nagari panampuang sudah dikucurkan dana 
oleh Kementerian Desa PDTT sebesar Rp.876.575.000,- dari 
1.5 Milyar. Kegiatan yang telah dilaksanakan berupa pelatihan, 
pembelian bahan dan peralatan produksi sulaman, dan telah 
menyiapkan galeri sebagai pemasaran produk sulaman. Untuk 
BUMNag Panampuang Saiyo telah dibantu sebesar Rp. 
50.000.000,- ditahun 2017. Dengan adanya program ini bisa 
meningkatkan ekonomi masyarakat, dan juga Nagari 
Panampuang yang akan menjadi eduwisata sulaman. 




Nagari Panampuang berpotensi untuk menjadi desa 
mandiri sehingga diarahkan dan dikelola di program desa 
model. Hampir tiap rumah tangga di Nagari Panampuang 
bergerak mengelola sulaman. Potensi ini diharapkan 
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan perekonomian 
dan kesejahteraan masyarakat nagari. Pendapatannya sekaligus 
menjadi sumber pendapatan nagari. Untuk itu potensi ekonomi 
lokal yang dimiliki nagari panampuang harus dijelaskan ke 
publik dan dijadikan sebagai target produk unggulan desa yang 
dikelola oleh BUMNag Panampuang Saiyo seperti industri 
kreatif dibidang sulaman. Program ini fokus dan berupaya 
memperbanyak porsi kegiatan pemberdayaan dan 




4.2.7  Fungsi 
4.2.7.1 Sebagai lembaga pemberdayaan untuk perempuan dan untuk 
mengembangkan potensi yang ada di nagari Panampuang. 
4.2.7.2  Sebagai tempat peningkatan pendapatan masyarakat nagari 
4.2.7.3   Sebagai tempat untuk menjalin hubungan yang timbal balik 
antar masyarakat dan pemerintah.  
4.2.8  Maksud dan Tujuan  
Pembentukan BUMNag Panampuang Saiyo dimaksudkan untuk 
mendirikan badan usaha yang mampu memberikan pelayanan kepada 
masyarakat, memberdayakan perempuan-perempuan, dan memberikan 
kontribusi terhadap pendapatan Nagari Panampuang. 
Tujuan pendirian BUMNag Panampuang Saiyo adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sumber pendapatan asli nagari 
panampuang, memperluas pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, 
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termasuk membuka kesempatan usaha dan lapangan pekerjaan untuk 
masyarakat Nagari Panampuang.  
4.2.9  Usaha 
Badan Usaha Milik Nagari Panampuang Saiyo segala potensi yang 
dimiliki oleh nagari panampuang yang disesuaikan dengan kapasitas dan 
kewenangan pemerintah daerah. BUMNag Panampuang Saiyo 
mempunyai kegiatan usaha jangka pendek dan jangka panjang, yang 
mana jangka pendeknya meliputi usaha penyewaan kursi dan tenda  yang 
dijalankan oleh nagari panampuang tetapi sekarang sudah mulai vakum 
akibat dari kekurangan modal untuk mengganti warna, model yang 
terbaru dan sebagainya. Kegiatan usaha panjangnya meliputi pembuatan 
sulaman terawang, bordir, suji, kapalo samek, dan sulam timbul yang 
merupakan program dari BUMNag dan tiga kali setiap tahunnya 
membuka pelatihan untuk perempuan-perempuan yang ingin memiliki 
keahlian di bidang menjahit.  
4.2.10  Pengurus 
Pengurus resmi BUMNag Panampuang Saiyo berdasarkan 
keputusan kepala Walinagari Panampuang Bapak Zulhendra, S. Hi yang 
menetapkan tentang kepengurusan BUMNag Panampuang Saiyo 
bersama Nagari Panampuang yang terdiri dari ketua, sekretaris dan 
bendahara sebagai berikut:  
Lampiran : Surat Keputusan Walinagari Panampuang 
Nomor : 61 Tahun 2017 
Tanggal : 20 September 2017 







Tabel 4.2.10 : 
Kepengurusan BUMNag Panampuang Saiyo 
NO. NAMA  UMUR PENDIDIKAN JABATAN  









A.Md, SH Sekretaris 
3.  MAILIS, S.Ag 50 
tahun 
S.Ag Bendahara 
            Sumber : Kantor BUMNag Panampuang Saiyo 
Tugas pengurus BUMNag Panampuang Saiyo 
4.2.10.1  Ketua bertugas sebagai berikut : 
4.2.10.1.a Memimpin BUMNag dengan menerbitkan 
kebijakan-kebijakan guna kebaikan bersama 
dalam proses pemberdayaan masyarakat. 
4.2.10.1.b  Memilih, menetapkan dan mengawasi tugas 
dari pengurus BUMNag  
4.2.10.1.c  Menyetujui anggaran tahunan BUMNag  
 
4.2.10.2  Sekretaris bertugas sebagai berikut : 
4.2.10.2.a Melaksanakan administrasi umum  kegiatan  
operasional BUMNag 
4.2.10.2.b Melaksanakan tugas kesekretarisan untuk 
mendukung kegiatan ketua 
4.2.10.2.c Melaksanakan kebijakan untuk operasional 





4.2.10.2.d Menyusun administrasi pengawasan dan 
pengendalian pelaksanaan   tugas pengelola 
unit usaha BUMNag. 
 
4.2.10.3  Bendahara bertugas sebagai berikut : 
4.2.10.3.a  Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan 
fungsi keuangan unit usaha BUMNag 
4.2.10.3.b Melaksanakan strategi pengelolaan unit usaha 
BUMNag 
4.2.10.3.c Menyusun pembukuan penerimaan dan 
pengeluaran keuangan unit usaha BUMNag 
4.2.10.3.d  Mengelola gaji dan insentif pengurus unit 
usaha pengelola belanja dan pengadaan 




6.1   Kesimpulan 
Adapun temuan dari kesimpulan penelitian yang telah penulis 
kumpulkan yaitu tercapainya Peran Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) 
Panampuang Saiyo Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Nagari 
Panampuang Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam. Adapun uraiannya 
sebagai berikut. 
6.1.1 Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Melalui : 
6.1.1.a BUMNag membuat program di bidang menjahit berupa 
sulaman untuk kaum perempuan selain itu pengurus dari 
BUMNag semuanya perempuan kecuali ketuanya.  
6.1.1.b Dalam mengembangkan program-programnya BUMNag 
Panampuang bekerja sama dengan Program Pilot Inkubasi 
Inovasi Desa Pengembangan Ekonomi Lokal dan Balai 
Diklat Industri Padang  
6.1.2 Mengembangkan Kemampuan Usaha Dan Peluang Berusaha 
Diantaranya : 
6.1.2.a  Dengan mengembangkan produk unggulan Panampuang 
yaitu sulaman BUMNag sudah dapat mendorong 
kemandirian masyarakat dalam pengembangan potensi  
6.1.2.b  BUMNag mendapatkan modal utama untuk mengelola usaha 
dari Kementerian Desa PDTT, dan Nagari Panampuang 
untuk memberikan keterampilan kepada ibu-ibu ataupun 
remaja sehingga dapat mengurangi angka pengangguran di 
nagari panampuang terutama kaum perempuan.  
6.1.2.c BUMNag menyediakan tempat untuk pemasaran produk 





6.1.3 Membentuk Dan Mengoptimalkan Fungsi Dan Peran Dari BUMNag 
Dengan Cara : 
6.1.3.a  Mengadakan pelatihan tiga kali dalam setahun dalam jangka 
waktu untuk pelatihan lebih kurang dua bulan tanpa dipungut 
biaya, pelatihannya berupa pelatihan peemula, lanjutan dan 
profesional dibidang menjahit sulaman. 
6.1.3.b  Setelah berjalannya program BUMNag ini para ibu-ibu dan 
remaja teelah menggantungkan hidupnya di bidang menjahit 
ini karena telah meningkatkan keterampilan dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
6.1.3.c  BUMNag dalam mempromosikan produk sulaman ini serta 
menyiapkan tempat pemasaran dan aktif dalam mengikuti 
expo dan pameran ke luar daerah  
6.1.4 Membentuk, Memfasilitasi Dan Memberikan Pembinaan Yaitu :  
6.1.4.a BUMNag melaksanakan pelatihan dan pembinaan bagi 
masyarakat untuk membangun kehidupan yang lebih 
sejahtera .  
6.1.4.b  Dalam hal menjahit setelah adanya pelatihan, jahitan kaum 
perempuan yang diberdayakan tersebut sudah mulai rapi dan 
bersih, dalam pembuatan pola sudah bisa di kreasikan dan 
mampu membuat bermacam-macam pola. 
6.1.4.c  Mendorong kesadaran para masyarakat akan peran dan fungsi 
dari BUMNag ini. 
6.1.4.d  Adanya beberapa hambatan yang dihadapi BUMNag tidak 
menyurutkan semanagat BUMNag untuk dapat 
memberdayakan kaum perempuan sehingga dapat 
membangun potensi sumberdaya.  
Oleh sebab itu, pengamatan peneliti menjelaskan bahwa dengan 
keberadaan Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) Panampuang Saiyo 




6.2   Saran 
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang penulis telah 
kemukakan diatas, maka penulis memberi beberapa saran maupun masukan 
yang berkaitan dengan masalah yang penulis angkat, hal ini tentunya sesuai 
dengan kemampuan penulis, diantaranya yaitu : 
6.2.1 Masyarakat agar lebih mampu bekerja sama dan lebih antusias dengan 
adanya program pemerintah yang menyediakan kesempatan kepada 
masyarakat guna mengembangkan potensi sumberdaya serta 
membangun masyarakat agar lebih mandiri dan kreatif. 
6.2.2 Semoga program-program yang ada di BUMNag Panampuang Saiyo 
terus berjalan dengan baik dan dapat memberdayakan perempuan dan 
masyarakat di Nagari Panampuang.  
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 












































































































Hari/Tanggal                      : 
Objek Observasi                 : 
Peneliti                               : 
Tempat Observasi              :  
Dalam pengamatan ( observasi ) yang dilakukan adalah mengamati adakah 
Peran Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) Panampuang Saiyo Dalam 
Pemberdayaan Perempuan Di Nagari Panampuang Kecamatan IV Angkek 
Kabupaten Agam ini meliputi : 
A. Tujuan :  
Untuk memperoleh informasidan data mengenai Peran Badan Usaha Milik 
Nagari (BUMNag) Panampuang Saiyo Dalam Pemberdayaan Perempuan Di 
Nagari Panampuang Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam 
B. Aspek yang diamati : 
1. Yang berkaitan dengan meningkatkan partisipasi  masyarakat dalam 
Pemberdayaan Perempuan Di Nagari Panampuang Kecamatan IV Angkek 
Kabupaten Agam  
2. Yang berkaitan dengan mengembangkan kemampuan usaha dan peluang 
berusaha dalam Pemberdayaan Perempuan Di Nagari Panampuang 
Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam  
3. Yang berkaitan dengan membentuk dan mengoptimalkan fungsi dan peran 
dari BUMNag dalam Pemberdayaan Perempuan Di Nagari Panampuang 
Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam  
4. Yang berkaitan dengan membentuk, memfasilitasi dan memberikan 
pembinaan dalam Pemberdayaan Perempuan Di Nagari Panampuang 





Lampiran 3  
PEDOMAN WAWANCARA 
Hari/Tanggal                        : 
Nama Informan                    : 
Jabatan                                  : 
Nama Peneliti                       : 
1. Bagaimana partisipasi masyarakat dengan adanya BUMNag ? 
2. Jelaskan langkah-langkah yang dilakukan BUMNag untuk 
memberdayakan perempuan? 
3. Darimanakah sumber modal utama BUMNag? Bagaimana cara mengelola 
modal tersebut ?  
4. Apa saja program BUMNag dalam memberdayakan perempuan di nagari 
Panampuang? 
5. Setelah program yang dibuat oleh BUMNag, apakah ada pelatihan untuk 
masyarakat, bagaimana bentuk pelatihannya ? 
6. Bagaimana cara pemasaran dalam meningkatkan usaha BUMNag tersebut 
? 
7. Apa kendala BUMNag dalam memberdayakan perempuan di nagari 
Panampuang ? bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?  
8. Apakah ada keberhasilan yang dicapai oleh BUMNag dalam 
memberdayakan perempuan di Nagari Panampuang ? 
9. Bagaimana pengaruh pendapatan para perempuan dengan adanya 









Lampiran 4  
HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal                :   Selasa/22 September 2020 
Peneliti                         :   Tiara Cristi  
Tempat Observasi        :  Nagari Panampuang Kecamatan IV Angkek Kabupaten 
Agam  
Objek Observasi           :   Masyarakat Nagari Panampuang  
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Nagari Panampuang 
memiliki potensi sulaman yang dapat memberikan upaya untuk memberdayakan 
perempuan sekaligus untuk meningkatkan pendapatan kepada masyarakat 
tersebut. Hasil observasi yang dilihat yaitu melihat kondisi kehidupan masyarakat 
yang telah di berdayakan serta yang telah bekerja di BUMNag, hasil yang 
didapatkan oleh masyarakat sudah dapat dikatakan layak, hal ini berdasarkan 
bentuk yang dilihat bahwa usaha yang dijalankan BUMNag berjalan lancar tapi 
masih ada hambatan, dengan begitu perempuan yang dulunya pengangguran 
sekarang sudah bisa menghasilkan uang dalam usaha menjahit sulaman yang 


















Hari/Tanggal                        : Kamis/ 03 September 2020          
Nama Informan                    : Alwasman Munir  
Jabatan                                 : Ketua BUMNag Panampuang Saiyo  
Nama Peneliti                      : Tiara Cristi  
Lokasi                                  : Di Nagari Panampuang 
 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan narasumber 
yang terdapat dalam sample penelitian seperti yang telah tercantum di atas, 
adapun pertanyaan wawancara ini adalah sebagai berikut :  
1.  Bagaimana partisipasi masyarakat dengan adanya BUMNag ? 
Dengan adanya program di BUMNag, partisipasi perempuan meningkat 
untuk berkonstribusi sehingga BUMNag Panampuang Saiyo bisa menjalankan 
program-program yang ada tujuan nya untuk memberdayakan perempuan 
sekaligus meningkatkan pendapatannya. 
2. Jelaskan langkah-langkah yang dilakukan BUMNag untuk memberdayakan  
perempuan? 
Dengan melakukan pengembangan potensi sumberdaya sehingga dapat 
terbedayakan, pengurus dari BUMNag itu sendiri semuanya perempuan kecuali 
ketua. Selanjutnya, dengan adanya PIID-PEL yang merupakan  program untuk 
mengembangkan ekonomi lokal yang ada di Panampuang sehingga terlaksana 
nya pemberdayaan perempuan di Nagari Panampuang.  
3. Darimanakah sumber modal utama BUMNag? Bagaimana cara mengelola 
modal tersebut ?  
Modal utama untuk mengelola BUMNag dana dari Kementerian Desa 
PDTT dan dari Nagari Panampuang. Badan usaha ini langsung dikelola oleh 
Nagari dan aparat-aparat Nagari dan bekerjasama dengan masyarakat. Dalam 
pengelolaan dana BUMNag ketua dan pengurus awalnya membuka usaha 
penyewaan tenda dan kursi. Untuk itu membeli tenda dan kursi, selanjutnya  
 
 
bahan dan peralatan untuk menjahit dan telah menyiapkan galeri sebagai 
pemasaran produk 
4. Apa saja program BUMNag dalam memberdayakan perempuan di nagari 
Panampuang? 
Program-program yang ada di BUMNag Panampuang Saiyo yaitu program 
Pengembangan Ekonomi Lokal dan Program Desa Model. Program ini 
membantu para perempuan agar menjadi lebih kreatif seperti dalam bidang 
menjahit. 
5. Setelah program yang dibuat oleh BUMNag, apakah ada pelatihan untuk 
masyarakat, bagaimana bentuk pelatihannya ? 
BUMNag membuka pelatihan untuk para perempuan yang ingin memiliki 
keterampilan menjahit di produk sulaman. Pelatihannya berupa pelatihan 
pemula, lanjutan dan profesional, untuk pengembangannya dalam membuat 
pola dilakukan secara digital, selanjutnya pelatihan membuat sulam timbul, 
sulam terawang, bordir, kapalo samek serta suji. pelatihan itu diselenggarakan 
tiga kali dalam setahun, dalam jangka waktu untuk pelatihan kurang lebih dua 
bulan dan untuk pendaftarannya tanpa dipungut biaya. 
6.  Bagaimana cara pemasaran dalam meningkatkan usaha BUMNag tersebut ? 
Melakukan promosi sulaman lewat dari rumah Galeri Pinjaik Patah dan 
sistem online. Selanjutnya BUMNag Panampuang Saiyo juga aktif mengikuti 
pameran dan expo. 
7. Apakah ada keberhasilan yang dicapai oleh BUMNag dalam memberdayakan 
perempuan di Nagari Panampuang ? 
Keberhasilan yang tampak dari program BUMNag ini sudah banyak 
perempuan yang sudah bisa membuat pola bermacam-macam bentuk, yang 
awalnya membuat pola berbentuk standar tapi sekarang sudah bisa di kreasikan 
sesuai dengan kreatifitas yang dimiliki, jahitan nya sudah mulai rapi dan 
bersih. Dalam menjahit berbagai sulaman biasanya para perempuan 
membutuhkan waktu berminggu-minggu atau bisa berubulan-bulan untuk 
 
 
menyelesaikannya, tapi sekarang karena sudah dilatih dan kelihaian dalam 
menjahit maka tidak begitu lama untuk menyelesaikannya. 
8. Apa kendala BUMNag dalam memberdayakan perempuan di nagari 
Panampuang ? bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?  
Hambatan yang sering dialami yakni kesadaran kurangnya waktu pada 
masyarakat membuat program ini mengalami kesulitan, karena masyarakat 
memiliki kesibukan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya masing-masing. 
Hambatan yang kedua perbedaan pendapat karena kurangnya pengetahuan dan 
kesadaran dari masyarakat tentang fungsi yang sebenarnya dari program 
BUMNag itu sendiri, membuat terjadi perbedaan dalam sisi pandangan 
masyarakat, bahkan sebagian masyarakat ada yang tidak yakin dan 
mengesampingkan program ini. Dengan adanya keberhasilan yang dicapai oleh 
BUMNag semoga ada kesadaran diri dari masyarakat, bahwasanya BUMNag 
tidak hanya meningkatkan pendapatan para perempuan tapi juga meningkatkan 
keterampilan perempuan. 
9. Bagaimana pengaruh pendapatan para perempuan dengan adanya BUMNag 
tersebut?  
Melalui Program yang ada di BUMNag ini sudah menghasilkan banyak 
keuntungan, dimana pendapatan para perempuan dapatkan dari program ini 
omsetnya sudah mencukupi kebutuhan hidup dan juga meningkatkan kreatifitas 













No Indikator Informan Hasil Wawancara 
1.  Meningkat 
kan partisipasi  
masyarakat 
1. Zulhendra 
  (Walinagari   
Panampuang) 
2. Alwasman Munir  
( Ketua BUMNag 
Panampuang Saiyo) 




4. Netti, Amd, Sh 
(Sekretaris BUMNag 
Panampuang Saiyo) 












Dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam 
pembangunan dizaman 
sekarang ini semakin sulit, 
menurut hasil wawancara 
dengan ketua BUMNag dan 
anggotanya dalam 
meningkatkan partisipasi 
masyarakat bumnag membuat 
program-program dimana 
program ini gunanya untuk 
meningkatkan keterampilan, 
meningkatkan pndapatan dan 
tentu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
2.  Mengembangkan 
kemampuan 
1. Zulhendra 
  (Walinagari   
Dari hasil wawancara dengan 







2. Alwasman Munir  
( Ketua BUMNag 
Panampuang Saiyo) 




4. Netti, Amd, Sh 
(Sekretaris BUMNag 
Panampuang Saiyo) 












BUMNag beserta anggotanya 
bahwa dengan adanya modal 
dari Kementerian Desa PDTT 
sebesar Rp.876.575.000 dan 
dari Nagari Panampuang 
sebanyak Rp 50.000.000 untuk 
menggerakkan usaha di 
BUMNag Panampuang Saiyo, 
bukan sekedar dengan materi 
dukungan pun juga ada untuk 
memberdayakan perempuan, 
dengan begitu dapat 
meningkatkan hidupnya serta 
mengakses sumberdaya sebaik 
mungkin. 
 
3.   Membentuk dan 
mengoptimalkan 
fungsi dan peran 
dari BUMNag 
1. Zulhendra 
  (Walinagari   
Panampuang) 
2. Alwasman Munir  
( Ketua BUMNag 
Panampuang Saiyo) 
3. Mailis, S.Ag 
(Bendahara 
Melalui kegiatan pelatihan, 
pendampingan atau kegiatan 
lainnya BUMNag Panampuang 
Saiyo bekerjasama dengan 








4. Netti, Amd, Sh 
(Sekretaris BUMNag 
Panampuang Saiyo) 












menyediakan tempat yang 
dinamakan galeri pinjaik patah 
serta dipromosikan lewat situs 
online.  





  (Walinagari   
Panampuang) 
2. Alwasman Munir  
( Ketua BUMNag 
Panampuang Saiyo) 




4. Netti, Amd, Sh 
(Sekretaris BUMNag 
Panampuang Saiyo) 
5. Leni (perempuan 
Dalam peningkatan kemampuan 
disesuaikan dengan potensi 
sumberdaya alam, potensi 
masyarakat serta situasi dan 
kondisi lingkungannya. Dari 
hasil wawancara dengan ketua 
walinagari, dan anggota 
BUMNag dengan adanya 
keberhasilan-keberhasilan yang 
telah di capai BUMNag 
membuat para kalangan 
perempuan sadar akan peran 





































HASIL DOKUMENTASI PENULIS SELAMA MELAKSANAKAN 
PENELITIAN DI LAPANGAN YAKNI DI NAGARI PANAMPUANG 
KECAMATAN IV ANGKEK KABUPATEN AGAM 
1. Proses Wawancara Dengan Bendahara BUMNag Panampuang Saiyo 
      
 
2. Wawancara Dengan Ibu Ati Perempuan Yang Telah Diberdayakan BUMNag 
Panampuang Saiyo 
     




     
4. Wawancara Dengan Ketua Bumnag Panampuang Saiyo  
     
5. Pelatihan Membuat Sulaman Suji Cair  
     
 
 
6. Tempat Penjualan Sulaman Yang Dinamakan Galeri Pinjaik Patah Dan Ini 
Hasil Dari Sulaman Perempuan Di Nagari Panampuang 
   
7. Tampak Dari Dalam Hasil Sulaman Para Perempuan Nagari Panampuang  
    
 
8. Tempat Pelatihan Program BUMNag Panampuang Saiyo 
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